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BAB Il

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD

DAN HASIL BELAJAR

A.  Model Cooperatif Learning Tipe STAD

1.

Pengertian model pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu tekhnik atau bentuk yang
dipilih oleh seorang guru yang digunakan secara intensif dan efektif
yang sesuai dengan kehendak dan harapan siswa dalam proses
pembelajaran.

Joyce (dalam Trianto, 2011 : 5) mendefinisikan “model
pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran
termasuk di dalamnya buku-buku, film, computer, kurikulum, dan
lain-lain”.  Selanjutnya Joyce menyatakan bahwa setiap model
pembelajaran mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajaran
untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan
pembelajaran tercapi. Dengan demikian, model pembelajaran
merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar.

Adapun Soekamto, dkk ( Trianto 2011 : 5 ) mengemukakan

maksud dari model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
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melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berungsi sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Model Pembelajaran kooperatif Tipe STAD

Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division
(STAD) yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di
Universitas John Hopkin (dalam Slavin, 1995) merupakan pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan pembelajaran kooperatif
yang cocok digunakan oleh guru yang baru mulai menggunakan
pembelajaran kooperatif.

Student Team Achievement Divisions (STAD) adalah salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Siswa ditempatkan dalam
tim belajar beranggotakan empat orang yang merupakan campuran menurut
tingkat kinerjanya, jenis kelamin dan suku. Guru menyajikan pelajaran
kemudian siswa bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh
anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya seluruh siswa
dikenai kuis tentang materi itu dengan catatan, saat kuis mereka tidak boleh
saling membantu.

Model Pembelajaran Koperatif tipe STAD merupakan pendekatan
Cooperative Learning yang menekankan pada aktivitas dan interaksi
diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam

menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Guru
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yang menggunakan STAD mengajukan informasi akademik baru kepada
siswa setiap minggu mengunakan presentasi Verbal atau teks.
Langkah langkah penerapan model pembelajaran kooperative tipe
STAD

Menurut Maidiyah (1998: 7-13) langkah-langkah pembelajaran
kooperatif metode STAD adalah sebagai berikut:
a.  Persiapan STAD

1) Materi
Materi pembelajaran kooperatif metode STAD dirancang
sedemikian rupa untuk pembelajaran secara kelompok. Sebelum
menyajikan materi pembelajaran, dibuat lembar kegiatan (lembar
diskusi) yang akan dipelajari kelompok kooperatif dan lembar
jawaban dari lembar kegiatan tersebut.
2) Menetapkan siswa dalam kelompok
Kelompok siswa merupakan bentuk kelompok yang
heterogen. Setiap kelompok beranggotakan 4-5 siswa yang terdiri
dari siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Bila
memungkinkan harus diperhitungkan juga latar belakang, ras dan
sukunya. Guru tidak boleh membiarkan siswa memilih
kelompoknya sendiri karena akan cenderung memilih teman yang
disenangi saja. Sebagai pedoman dalam menentukan kelompok
dapat diikuti petunjuk berikut (Maidiyah, 1998:7-8):

a) Merangking siswa
Merangking siswa berdasarkan hasil belajar akademiknya di
dalam kelas. Gunakan informasi apa saja yang dapat digunakan
untuk melakukan rangking tersebut. Salah satu informasi yang
baik adalah skor tes.
b) Menentukan jumlah kelompok
Setiap kelompok sebaiknya beranggotakan 4-5 siswa. Untuk
menentukan berapa banyak kelompok yang dibentuk, bagilah
banyaknya siswa dengan empat. Jika hasil baginya tidak bulat,
misalnya ada 42 siswa, berarti ada delapan kelompok yang
beranggotakan empat siswa dan dua kelompok yang
beranggotakan lima siswa. Dengan demikian ada sepuluh
kelompok yang akan dibentuk.
c) Membagi siswa dalam kelompok
Dalam melakukan hal ini, seimbangkanlah kelompok-
kelompok yang dibentuk yang terdiri dari siswa dengan tingkat
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hasil belajar rendah, sedang hingga hasil belajarnya tinggi sesuai
dengan rangking. Dengan demikian tingkat hasil belajar rata- rata
semua kelompok dalam kelas kurang lebih sama.

d) Mengisi lembar rangkuman kelompok isikan nama-nama siswa
dalam setiap kelompok pada lembar rangkuman kelompok (format
perhitungan hasil kelompok untuk pembelajaran kooperatif metode
STAD).

Menentukan Skor Awal

Skor awal siswa dapat diambil melalui Pre Test yang dilakukan
guru sebelum pembelajaran kooperatif metode STAD dimulai atau
dari skor tes paling akhir yang dimiliki oleh siswa. Selain itu, skor
awal dapat diambil dari nilai rapor siswa pada semester sebelumnya.

Kerja sama kelompok

Sebelum memulai pembelajaran kooperatif, sebaiknya diawali
dengan latihan-latihan kerja sama kelompok. Hal ini merupakan
kesempatan bagi setiap kelompok untuk melakukan hal-hal yang
menyenangkan dan saling mengenal antar anggota kelompok.

Jadwal Aktivitas

STAD terdiri atas lima kegiatan pengajaran yang teratur, yaitu
penyampaian materi pelajaran oleh guru, kerja kelompok, tes
penghargaan kelompok dan laporan berkala kelas.

Mengajar

Setiap pembelajaran dalam STAD dimulai dengan presentasi kelas,

yang meliputi pendahuluan, pengembangan, petunjuk praktis, aktivitas
kelompok, dan kuis. Dalam presentasi kelas, hal-hal yang perlu diperhatikan
adalah:

1)

2)

Pendahuluan

a) Guru menjelaskan kepada siswa apa yang akan dipelajari dan
mengapa hal itu penting untuk memunculkan rasa ingin tahu siswa.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara memberi teka-teki,
memunculkan masalah-masalah yang berhubungan dengan materi
dalam kehidupan sehari-hari, dan sebagainya.

b) Guru dapat menyuruh siswa bekerja dalam kelompok untuk
menentukan konsep atau untuk menimbulkan rasa senang pada
pembelajaran.

Pengembangan

a) Guru menentukan tujuan-tujuan yang ingin dicapai dari
pembelajaran.

b) Guru menekankan bahwa yang diinginkan adalah agar siswa
mempelajari dan memahami makna, bukan hafalan.

c) Guru memeriksa pemahaman siswa sesering mungkin dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan.

d) Guru menjelaskan mengapa jawabannya benar atau salah.

e) Guru melanjutkan materi jika siswanya memahami pokok
masalahnya.
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Praktek terkendali

a) Guru menyuruh siswa mengajarkan soal-soal atau jawaban
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru.

b) Guru memanggil siswa secara acak untuk menjawab pertanyaan
atau menyelesaikan soal-soal yang diajukan oleh guru. Hal ini akan
menyebabkan siswa mempersiapkan diri untuk menjawab
pertanyaan atau soal-soal yang diajukan.

Guru tidak perlu memberikan soal atau pertanyaan yang lama

penyelesaiannya pada kegiatan ini. Sebaliknya siswa mengerjakan

satu atau dua soal, dan kemudian guru memberikan umpan balik.

Kegiatan Kelompok

1)

Pada hari pertama kegiatan kelompok STAD, guru sebaiknya

menjelaskan apa yang dimaksud bekerja dalam kelompok, yaitu:

a) Siswa mempunyai tanggung jawab untuk memastikan bahwa
teman dalam kelompoknya telah mempelajari materi dalam
lembar kegiatan yang diberikan oleh guru.

b)  Tidak seorang pun siswa selesai belajar sebelum semua anggota
kelompok menguasai pelajaran.

¢) Mintalah bantuan kepada teman satu kelompok apabila seorang
anggota kelompok mengalami kesulitan dalam memahami
materi sebelum meminta bantuan kepada guru.

d)  Dalam satu kelompok harus saling berbicara sopan.

e)  Guru dapat mendorong siswa dengan menambahkan peraturan-
peraturan lain sesuai kesepakatan bersama.

Kuis atau Tes

Setelah siswa bekerja dalam kelompok selama kurang lebih dua kali

penyajian, guru memberikan kuis atau tes individual. Setiap siswa menerima
satu lembar kuis. Waktu yang disediakan guru untuk kuis adalah setengah
sampal satu jam pelajaran. Hasil dari kuis itu kemudian diberi skor dan akan
disumbangkan sebagai skor kelompok.

e

f.

Penghargaan Kelompok
1)  Menghitung skor individu dan kelompok
Setelah  diadakan  kuis, guru menghitung skor
perkembangan individu dan skor kelompok berdasarkan rentang
skor yang diperoleh setiap individu. Skor perkembangan
ditentukan berdasarkan skor awal siswa.
2)  Menghargai hasil belajar kelompok
Setelah guru menghitung skor perkembangan individu dan
skor kelompok, guru mengumumkan kelompok yang
memperoleh poin peningkatan tertinggi. Setelah itu guru
memberi penghargaan kepada kelompok tersebut yang berupa
sertifikat atau berupa pujian. Untuk pemberian penghargaan ini
tergantung dari kreativitas guru.
Mengembalikan kumpulan kuis yang pertama
Guru mengembalikan kumpulan kuis pertama kepada siswa
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Kelebihan Dan Kelemahan Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD

Menurut Roestiyah (2009: 17) keuntungan pembelajaran kooperatif
tipe Student Team Achievment Divition (STAD) yaitu:

a.  Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan
keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah.

b.  Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih intensif
mengadakan penyelidikan terhadap suatu masalah.

c. Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan
keterampilan berdiskusi.

d.  Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai
individu dan kebutuhan belajarnya.

e.  Para siswa lebih aktif bergabung dalam pelajaran mereka dan mereka
lebih aktif dalam berdiskusi.

Sedangkan kelemahan pembelajaran kooperatif tipe STAD menurut
Roestiyah (2009: 18) adalah “kerja kelompok hanya melibatkan mereka
yang mampu memimpin dan mengarahkan mereka yang kurang pandai dan
kadang-kadang menuntut tempat yang berbeda dan gaya-gaya mengajar
yang berbeda”.

Hasil Belajar
1.  Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan
pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui
usaha sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada
perubahan yang positif yang kemudian disebut dengan proses belajar.

Akhir dari proses belajar adalah perolehan suatu hasil belajar. Dari sisi

guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar,

sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakan puncak dari proses

belajar (Dimyati dan Mudjino, 2012 : 3).
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Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang dalam proses kegiatan belajar
mengajar, dan hasil belajar tersebut dapat berbentuk kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang penilaiannya melalui tes (Maisaroh dan Rostrieningsih, 2010 :

162). Berhubungan

dengan hasil belajar Sudjana (2010:22), mengemukan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.
Selanjutnya warsito (Depdiknas, 2006:125) mengemukan bahwa hasil dari
kegiatan belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku ke arah positif yang
relatif permanen pada diri orang yang belajar. Sehubungan dengan pendapat itu,
maka Wahidmurni, dkk (2010:18) menjelaskan bahwa seseorang dapat dikatakan
telah berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukan adanya perubahan dalam
dirinya. Perubahan-perubahan tersebut diantaranya dari segi kemampuan berpikir,
keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu objek.

Untuk mengetahui hasil belajar seseorang dapat dilakukan dengan tes dan
pengukuran. Tes dan pengukuran memerlukan alat sebagai pengumpul data yang
disebut dengan instrumen penilaian hasil belajar. Menurut Wahidmurni, dkk
(2010:28), instrumen dibagi menjadi dua bagian besar, yakni tes dan non tes.
Selanjutnya menurut Hamalik (2013 : 155), memberikan gambaran bahwa hasil
belajar yang diperoleh dapat diukur melalui kemajuan yang diperoleh siswa
setelah belajar dengan sungguh-sungguh. Hasil belajar tampak terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur melalui

perubahan sikap dan keterampilan.
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Berdasarkan uraian di atas, pengertian hasil belajar dapat disimpulkan
sebagai perubahan perilaku secara positif serta kemampuan yang dimiliki
siswa dari suatu interaksi tindakan belajar dan mengajar. Perubahan tersebut
dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik

dibandingkan sebelumnya.

Jenis-jenis Hasil Belajar
Menurut Benyamin Bloom (Sudjana, 2014 : 22) Klasifikasi hasil
belajar dapat dibagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif,
dan ranah psikomotorik.
a.  Ranah kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan
keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.
b.  Ranah afektif
Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi.
c.  Ranah psikomotorik
Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan
bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni gerakan refleks,

keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan
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atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan
interpretatif.

Sehubungan dengan itu Gagne (Sudjana, 2014 : 22) mengembangkan
hasil belajar menjadi lima macam antara lain: (1) hasil belajar intelektual;
(2) strategi kognitif yaitu mengatur cara belajar dan berfikir seseorang
dalam arti seluas-luasnya termasuk kemampuan memecahkan masalah; (3)
sikap dan nilai, berhubungan dengan arah intensitas emosional yang dimiliki
seseorang sebagaimana disimpulkan dari kecendrungan bertingkah laku
terhadap orang dan kejadian; (4) informasi verbal, pengetahuan dalam arti
informasi dan fakta; dan (5) keterampilan motorik, yaitu kecakapan yang
berfungsi untuk lingkungan hidup serta mempresentasikan konsep dan

lambang.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Secara umum faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa, dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal seperti yang dinyatakan oleh Slameto (2003 : 54-60)
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain :

a.  Faktor Internal
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi tiga
faktor, yaitu:
1)  Faktor jasmiah, meliputi faktor kesehaan dan faktor cacat tubuh.
2)  Faktor psikologi, meliputi faktor psikologi intelegensi, bakat,
motif, kematangan, dan kesiapan.
3) Faktor kelelahan, meliputi faktor kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani.
b.  Faktor Eksternal
Fakor yang berasal dari luar diri siswa sendiri terdiri dari tiga
faktor, yaitu:
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Faktor keluarga
Cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana
rumah, dan keadaan ekonomi keluarga.

Faktor sekolah

Meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pengajaran, waktu
sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode
belajar dan tugas belajar.

Faktor masyarakat
Meliputi kesiapan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, dan
bentuk kehidupan masyarakat.





